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ABSTRACT

	 Shallots (Allium cepa var ascalonicum. Linn.) is a horticultural commodity with high economic value in Indonesia. The 
availability of high quality shallot bulb is necessary to increase the shallots productivity. In this case, to increase the productivity 
of shallots of the Bauji variety, genetic improvements can be made. Genetic improvement of plants can be done through plant 
breeding. Mutation breeding using gamma rays 60Co is done by determining the radiation dose according to the plant. This study 
aims to determine Lethal dose 20% (LD20) and 50% (LD50) and the effect of gamma rays 60Co on the diversity of shallot plants. 
This shallot bulbs were irradiated at the BATAN PAIR Laboratory and then they are planted in the Ketindan farmer’s garden, 
Lawang District, Malang Regency, East Java from October 2019 to January 2020. The experiment used gamma-ray dose treat-
ment single factor consisting of 8 levels, namely 0 Gy to 7 Gy. The data of the research were analyzed using expert curves and for 
estimating genetic parameters using heritability, Coefficient of Genetic Diversity (KKG), and Coefficient of Phenotypic Diversity 
(KKF) values. The results showed that the LD20 and LD50 values of the Bauji variety were 43,527 Gy and 112,154 Gy. The esti-
mated value of heritability, genetic diversity, and phenotype shows high criteria in almost all parameters.

Keywords: bauji varieties, lethal dose, mutants, pest resistance

ABSTRAK

Bawang merah (Allium cepa var ascalonicum. Linn) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. Ketersediaan bibit umbi bawang merah yang berkualitas dan bermutu sangat diperlu-
kan dalam usaha peningkatan produktivitas bawang merah. Dalam hal ini untuk meningkatkan produktivitas tanaman bawang 
merah varietas Bauji dapat dilakukan perbaikan dari sisi genetiknya. Perbaikan tanaman dari sisi genetik bisa dilakukan melalui 
pemuliaan tanaman. Metode pemuliaan mutasi dengan menggunakan sinar gamma 60Co dilakukan dengan menentukan dosis 
radiasi yang sesuai dengan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis letal 20% (LD20) dan 50% (LD50) dan 
pengaruh sinar gamma 60Co terhadap keragaman tanaman bawang merah. Umbi bawang merah diiradiasi di Laboratorium PAIR 
BATAN, kemudian umbi di tanam di kebun petani Ketindan, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada bulan 
Oktober 2019 sampai Januari 2020. Penelitian menggunakan  faktor perlakuan tunggal dosis sinar gamma yang terdiri dari 8 taraf 
yaitu 0 Gy sampai 7 Gy. Hasil pengamatan di analisa dengan curve expert dan untuk pendugaan parameter genetik menggunakan 
nilai heritabilitas, Koefisien Keragaman Genetik (KKG) dan Koefisien Keragaman Fenotip (KKF). Hasil penelitian menunjuk-
kan nilai LD20 dan LD50 pada bawang merah Varietas Bauji adalah sebesar  43.527 Gy dan  112.154 Gy. Nilai duga heritabilitas, 
keragaman genetik maupun fenotip menunjukkan kriteria yang tinggi dihampir semua parameter.

Kata kunci:  lethal dose, mutan, resistensi hama, varietas bauji
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium cepa var ascalonicum. Linn) 
merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memili-
ki nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. Produksi bawang 
merah di Indonesia dalam kurun waktu enam tahun terakhir 
menunjukkan peningkatan. Meskipun demikian, berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik (2020), tercatat produksi bawang 
merah pada tahun 2019 sebesar 1,580 juta ton, namun men-
galami penurunan sebesar 5,11% menjadi 1,503 juta ton pada 
tahun 2020. 

Pemuliaan tanaman merupakan suatu kegiatan yang 
bertujuan mengubah susunan genetik pada tanaman secara 
tetap, yang akhirnya memiliki sifat atau penampilan yang 
sesuai dengan tujuan pemulia yang sudah direncanakan dan 
diinginkan. Produk pemuliaan tanaman yang dihasilkan akan 
memiliki ciri - ciri khusus seperti produksi tanaman yang ting-
gi, toleran terhadap kondisi lingkungan yang marjinal, dan re-
sisten terhadap serangan hama dan penyakit (Nuraida, 2012). 

Mutasi adalah suatu proses dimana suatu gen mengala-
mi perubahan struktur (Crowder, 1986), sedangkan menurut 
Poehlman and Sleper (1995) mutasi adalah suatu proses pe-
rubahan yang mendadak pada materi genetik dari suatu sel, 
yang mencakup perubahan pada tingkat gen, molekuler, atau 
kromosom. Gen yang berubah karena mutasi disebut mutan. 
BATAN (2008) menyatakan bahwa mutasi dapat terjadi secara 
alami dan buatan (hasil induksi). Mutasi alami terjadi secara 
spontan di alam (spontaneous mutation) dan berkaitan dengan 
faktor lingkungan. Mutasi alami ini terjadi secara lambat dan 
terus-menerus sehingga memerlukan waktu yang lama un-
tuk mengakumulasikan mutan dalam populasi alami. Aisyah 
(2013) menambahkan bahwa peluang terjadinya mutasi di 
alam sangat kecil, yaitu sekitar 10-7-10-6.

Induksi mutasi merupakan salah satu metode yang efek-
tif untuk meningkatkan keragaman tanaman dan lebih cepat 
dibandingkan pemuliaan secara konvensional. Keuntungan 
pemuliaan mutasi antara lain: 1) waktu relatif lebih singkat; 
2) dapat memisahkan gen linkage; 3) dapat memunculkan si-
fat-sifat baru; dan 4) lebih efektif untuk perbaikan beberapa 
sifat saja. Namun, teknik mutasi juga memiliki kekurangan, 
yaitu sifat mutasi yang acak dan tidak dapat diarahkan un-
tuk bekerja pada gen yang spesifik juga merupakan batasan 
dalam penggunaan mutasi. Hal ini menyebabkan hasil yang 
akan didapat dari proses mutasi tidak dapat diramalkan (Wu-
lan, 2007).

Perubahan gen-gen yang menyebabkan adanya mutasi 
tergantung dari dosis mutagen, umur dan tipe jaringan serta 
faktor-faktor fisik seperti kelembaban dan suhu. Pemulia per-
lu memperhatikan tinggi rendahnya dosis mutagen yang akan 
digunakan, karena dosis mutagen merupakan salah satu yang 
menentukan terbentuknya mutan. Dosis yang menyebabkan 
kematian pada populasi yang diiradiasi disebut Lethal Dose 
(LD). Lethal Dose merupakan dosis sinar gamma yang dapat 
menyebabkan kematian pada tanaman. Lethal Dose 20 (LD20) 

dan Lethal Dose50 (LD50) merupakan dosis efektif yang dapat 
mengakibatkan 20% dan 50% kematian pada suatu popula-
si yang teradiasi. Nilai LD20 penting untuk diketahui karena 
pada nilai tersebut merupakan dosis yang menghasilkan 80% 
tanaman hidup. Sutopo (2004) mengatakan bahwa benih dika-
takan baik jika memiliki persentase perkecambahan mini-
mal 80%. Nilai LD50 merupakan dosis optimum yang dapat 
menginduksi terjadinya keragaman genetik pada tanaman.  
Zanzibar dan Sudrajat (2009) menyatakan bahwa keragaman 
genetik yang tinggi biasanya didapatkan pada perlakuan iradi-
asi mulai LD50 hingga dosis di bawah LD50 dengan pertimban-
gan bahwa kerusakan fisiologis berimbang dengan perubahan 
genetik yang diperoleh. 

Radiosensitivitas adalah tingkat respon dan sensitivitas 
yang ditunjukkan oleh jaringan tanaman yang sudah dilaku-
kan iradiasi (Datta, 2001). Tingkat sensitivitas tanaman terha-
dap iradiasi sinar gamma dipengaruhi oleh jenis tanaman, fase 
tanaman, ukuran dan kondisi fisiologis eksplan, bahan yang 
akan dimutasi, serta sangat bervariasi antar jenis tanaman dan 
antar genotip (Rossa, 2014). Tingkat keberhasilan iradiasi 
untuk meningkatkan keragaman populasi sangat ditentukan 
oleh radiosensitivitas tanaman (Asadi, 2011). Radiosensitivi-
tas adalah alat ukur yang memberikan gambaran tentang efek 
iradiasi.(Morishita et al., 2003).

BAHAN DAN METODE

Iradiasi dilakukan di Laboratorium Pusat Aplikasi Isotop 
dan Radiasi Badan Tenaga Nuklir Nasional (PAIR BATAN) 
dan di lahan petani desa Ketindan, Lawang Malang. Wak-
tu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Oktober 2019 
sampai dengan bulan Januari 2020. Desa Ketindan memili-
ki ketinggian tempat yaitu 600 meter di atas permukaan laut 
(m dpl) dengan suhu rata-rata 22 0C - 28 0C. Alat dan bahan 
yang digunakan pada penelitian ini meliputi mesin irradiator 
gammacell 220, alat-alat tanam di lapang, timbangan analitik, 
plastik klip, umbi bawang merah varietas Bauji dengan dosis 
radiasi  1-7 Gy, pupuk, insektisida dan fungisida. Penelitian 
ini menggunakan satu faktor perlakuan yaitu dosis iradiasi 
sinar gamma 60Co yang terdiri atas 8 taraf dengan kode yaitu 
B0=tanpa iradiasi (0 Gy / kontrol), B1= dosis iradiasi 1 Gy, B2= 
dosis iradiasi 2 Gy, B3= dosis iradiasi 3 Gy, B4= dosis iradiasi 
4 Gy, B5 = dosis iradiasi 5 Gy, B6 = Dosis iradiasi 6 Gray, B7 
= Dosis iradiasi 7 Gray. Terdiri dari 8 plot percobaan, setiap 
plot percobaan terdiri dari 10 polybag, dimana setiap polybag 
berisi 4 umbi dengan menggunakan rancangan single plant. 
Penanaman dilakukan tanpa ulangan karena setiap benih hasil 
iradiasi diduga memiliki potensi genetik berbeda. Setiap plot 
percobaan terdiri atas 40 tanaman dan pengamatan dilakukan 
pada semua tanaman.  

Pelaksanaan penelitian diawali dengan persiapan umbi 
bawang merah varietas Bauji. Sebelum diiradiasi dengan 
sinar gamma 60Co, umbi disortir untuk mendapatkan umbi 
yang baik. Penyortiran dilakukan berdasarkan ukuran umbi 
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yang seragam, tidak rusak, tidak keriput. Umbi bawang merah 
diiradiasi sinar gamma 60Co dengan dosis 0 Gy sampai 7 Gy 
dengan interval dosis perlakuan 1 Gy. Setiap perlakuan iradi-
asi ada 40 umbi, yang kemudian dimasukkan ke dalam am-
plop kertas yang berlabel sesuai dengan dosis. Benih diradiasi 
menggunakan irradiator IRPASENA dengan sumber Co-60 
di Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi BATAN Jakarta (PAIR-
BATAN). Persiapan media tanam dilakukan satu minggu se-
belum penanaman, media tanam dibuat dengan mencampur-
kan tanah, kapur dolomit, kompos, pupuk SP-36. Umbi yang 
ditanam merupakan umbi yang telah diberikan perlakuan do-
sis radiasi gamma mulai 0 Gy sampai 7 Gy.

Penanaman dilakukan setelah dilakukan irradiasi benih, 
dengan menanam umbi setiap polybag empat umbi, dengan 
jarak tiap umbinya 10 cm. dan jarak antar polybag 20 cm x 
20 cm. Penanaman dilakukan dengan menugal media tanam 
sedalam 3 cm, kemudian umbi bawang merah yang sudah dii-
radiasi ditanam satu umbi per lubang, kemudian ditutup den-
gan sisa tanah diatasnya, dan disiram secukupnya. Umbi yang 
ditanam sebanyak 40 umbi dari masing – masing perlakuan 
iradiasi. Nilai Lethal Dose diamati pada umur 28 hari setelah 
tanam. 

Parameter pengamatan terdiri dari persentase daya ke-
cambah (%), Lethal dose, nilai duga heritabilitas, Menurut 
Syahputri dkk. (2018), Koefisien Keragaman Genetik (KKG) 
didapatlan dari persamaan berikut:

Menurut Effendy dkk. (2018), Koefisien Keragaman 
Fenotip (KKF) tiap karakter dapat dihitung dengan rumus:

Penentuan LD20 dan LD50 dilakukan dengan menggu-
nakan software Curve Expert 1.4., dan untuk ragam genetik 
menggunakan ANOVA yang terdapat pada program aplikasi 
microsoft excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman bawang 
merah hasil iradiasi sinar gamma 60Co pada perlakuan dosis 1 
Gy hingga 7 Gy menunjukkan bahwa tanaman bawang mer-
ah varietas Bauji hasil iradiasi sinar gamma 60Co pada dosis 
dosis B0 - B7 (0-7 Gy) memiliki persentase perkecambahan 
yang dapat dikatakan baik, yaitu diatas 80%. Dosis iradiasi 
sinar gamma dapat mempengaruhi persentase perkecambah-

an benih, karena semakin tinggi dosis iradiasi sinar gamma 
maka persentase perkecambahan akan semakin menurun. 
Persentase perkecambahan tertinggi terdapat pada perlakuan 
B0, B1 dan B2 dengan persentase sebesar 100% dan persentase 
perkecambahan terendah terdapat pada perlakuan B7 dengan 
nilai 95%. Hal ini diduga karena meningkatnya dosis iradiasi 
menimbulkan energi yang dikeluarkan lebih banyak sehing-
ga kerusakan fisiologis terhadap bahan yang diiradiasi akan 
semakin tinggi dan akhirnya menimbulkan kematian tana-
man. Banyaknya kerusakan sel akan mengakibatkan peluang 
untuk hidup rendah. Sesuai pendapat Mubarok et al. (2011) 
kerusakan sel akan mempengaruhi fungsi jaringan atau organ 
bila jumlah sel yang mati/rusak dalam jaringan/organ tersebut 
cukup banyak. Semakin banyak sel yang rusak/mati, semakin 
parah perubahan fungsi yang terjadi sampai akhirnya organ 
tersebut akan kehilangan kemampuannya untuk menjalankan 
fungsinya dengan baik. 

Persentase perkecambahan bawang merah hasil iradiasi 
sinar gamma 60Co dapat dilihat dengan kurva respon perke-
cambahan linier Gambar 4.1. untuk mengetahui persamaan 
regresi dalam aplikasi Curve expert.

Penentuan dosis sinar gamma yang menyebabkan lethal 
dose 20 (LD20) dan lethal dose 50 (LD50) dilakukan dengan 
menggunakan program aplikasi Curve Expert 1.4 atau bisa 
dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi linier se-
derhana y = a + bx. Berdasarkan kurva respon perkecambahan 
pada (Gambar 1) didapatkan persamaan regresi linier y = 99.02 
+ (-0.43)x. Nilai y merupakan persentase tanaman hidup dan 
nilai x merupakan dosis iradiasi yang menyebabkan kematian 
pada tanaman (lethal dose). Pada curve expert yang bernilai y 
diisi dengan 80 yang berarti 80% tanaman hidup, maka dapat 
diketahui nilai x yang merupakan nilai lethal dose 20 (LD20) 
yang menyebabkan tanaman mati sebanyak 20% yaitu 43,527 
Gray (Gambar 2), pada saat y diisi dengan 50 yang berarti 
50% tanaman, maka dapat dapat diketahui nilai x yang mer-
upakan nilai lethal dose 50 (LD50) yang menyebabkan tana-
man mati sebanyak 50%, yaitu sebesar 112.154 Gy (Gambar 
3). Setiap tanaman memiliki nilai Lethal Dose yang berbeda, 
dalam membentuk keragaman yang dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya adalah ukuran bahan.  Seperti yang din-
yatakan oleh Soedjono (2003) bahwa dosis iradiasi yang dib-
utuhkan untuk membentuk keragaman genetik yang semakin 
tinggi bergantung kepada jenis tanaman, fase tumbuh, ukuran, 
kekerasan, dan bahan yang diiradiasi sehingga setiap bahan 
tanam yang diberi perlakuan radiasi memiliki nilai Lethal 
Dose yang berbeda. Radiosensitivitas atau sensitivitas jarin-
gan tanaman terhadap radiasi ditandai dengan terhambatnya 
pertumbuhan tanaman. Nilai kisaran LD50 dapat digunakan 
untuk memprediksi dosis yang sesuai untuk menginduksi mu-
tasi (Abdullah, 2009). Tingkat sensitivitas tanaman terhadap 
induksi mutasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya yaitu kandungan air pada umbi bawang merah yang 
cukup tinggi. Radiosensitivitas dapat dijadikan sebagai salah 
satu kriteria dalam menentukan respon sel terhadap radiasi. 

KKG = √𝛔𝛔𝟐𝟐𝒈𝒈
𝑋𝑋  𝑥𝑥 100% 

Keterangan : 
σ2g = Ragam genetik 
X = Rata-rata populasi 
 

KKF = √𝛔𝛔𝟐𝟐𝒇𝒇
𝑋𝑋  𝑥𝑥 100% 

Keterangan : 
σ2f = Ragam fenotip 
X = Rata-rata populasi 
 



J. Hort. Indonesia 12(3): 183-190 Desember 2021

Ida Retno Moeljani, Makziah, Endang Wahyuni186

Hal tersebut sesuai dengan (Herison, 2008) bahwa semakin 
banyak molekul air dan kadar oksigen dalam materi, maka 
akan semakin banyak radikal bebas yang terbentuk sehingga 
tanaman menjadi lebih sensitif. 

Nilai duga heritabilitas yang tergolong dalam kategori 
tinggi di hampir semua parameter (Tabel 1). Pendugaan nilai 
heritabilitas berguna untuk mengetahui seberapa besar suatu 
karakter yang dapat diwariskan. Heritabilitas populasi berseg-
regasi penting diketahui untuk memahami besarnya ragam 
genetik yang mempengaruhi fenotipe tanaman. Nilai duga 
heritabilitas yang diperoleh sangat banyak dan beragam, ber-
gantung pada populasi, generasi, dan metode pendugaan. Ker-
agaman genetik populasi bergantung pada generasi berseg-
regasi persilangan dan latar belakang genetiknya (Syukur, 
2011). Heritabilitas diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 
penampilan suatu karakter tanaman dipengaruhi oleh faktor 
genetik dan lingkungan (Ayalneh, 2012). Menurut Mangoen-
didjojo (2003) ada tiga kriteria nilai heritabilitas. yaitu : tinggi 
bila nilai h2 > 0.5, sedang bila nilai h2 terletak diantara 0.2 – 
0.5 dan rendah bila nilai h2 < 0.2.

Keragaman genetik dan heritabilitas sangat bermanfaat 
dalam proses seleksi. Seleksi akan efektif jika populasi terse-
but mempunyai keragaman genetik yang luas dan heritabilitas 
yang tinggi. Karakter yang memiliki heritabilitas rendah hing-
ga sedang sebaiknya dilakukan seleksi pada generasi lanjut 
agar gen- gen aditifnya sudah terfiksasi. Nilai duga heritabil-
itas suatu karakter perlu diketahui untuk menduga kemajuan 
dari suatu seleksi, apakah faktor tersebut banyak dipengaruhi 
oleh faktor genetik atau faktor lingkungan (Syukur, 2011). 

Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa fak-
tor genetik lebih besar dibandingkan faktor lingkungan. Nilai 
heritabilitas sangat bermanfaat dalam proses seleksi. Seleksi 
akan efektif jika populasi tersebut mempunyai nilai heritabili-
tas yang tinggi. Menurut Lestari (2006) nilai duga heritabilitas 
menunjukkan apakah suatu karakter dikendalikan oleh faktor 
genetik atau faktor lingkungan. sehingga dapat diketahui se-
jauh mana karakter tersebut dapat diturunkan ke keturunan se-
lanjutnya. Peran faktor genetik dalam membentuk keragaman 
dapat dianalisis dengan menduga nilai heritabilitas. Menurut 
Salieman (2012) nilai heritabilitas dapat menampilkan karak-
ter fenotipik sebagai pengaruh genetik sehingga nilai herita-
bilitas sangat diperlukan sebagai informasi dasar dalam selek-
si tanaman. 

Roy (2000) menyatakan bahwa nilai heritabilitas rendah 
hingga sedang memiliki pengaruh faktor lingkungan yang leb-
ih tinggi jika dibandingkan dengan faktor genetiknya, sedang-
kan nilai heritabilitas yang tinggi memiliki pengaruh genetik 
lebih tinggi dibandingkan faktor lingkungan.

Nilai KKG dan KKF rendah menunjukkan karakter 
yang diamati memiliki keragaman yang sempit dan penampi-
lan yang seragam. Hal tersebut dikarenakan genotip yang 
digunakan merupakan genotip hasil seleksi individu yang 
berasal dari genotip yang sama dari penelitian sebelumnya. 
Menurut Moedjiono dan Mejaya (1994) nilai koefisien kerag-

aman rendah sampai agak rendah dapat dikategorikan kerag-
aman sempit, sedangkan nilai keragaman cukup tinggi hingga 
tinggi dapat dikategorikan dalam keragaman luas. Sa’diyah et 
al. (2009) menjelaskan bahwa keefektifan seleksi dipengaruhi 
oleh ketersediaan keragaman dalam populasi yang akan 
diseleksi. Semakin besar tingkat keragaman dalam populasi, 
efektifitas seleksi untuk memilih suatu karakter yang sesuai 
dengan keinginan semakin besar pula. 

Koefisien keragaman genetik (KKG) dapat digunakan 
untuk mengukur kergaman genetik suatu karakter tertentu dan 
untuk membandingkan keragaman genetik berbagai karakter 
tanaman (Yunianti et al., 2010). Karakter yang memiliki nilai 
duga heritabilitas tinggi dan ragam genetik yang luas biasanya 
memiliki nilai KKG yang tinggi pula. Karakter panjang tana-
man dan jumlah anakan memiliki nilai KKG sebesar 198.05 
dan bobot buah 254.89 (Tabel 1) yang termasuk dalam kriteria 
tinggi. Nilai KKG yang tinggi menunjukkan peluang terhadap 
usaha-usaha perbaikan yang efektif melalui seleksi (Yunianti 
et al., 2010). 

Nilai KKF dihampir seluruh parameter memiliki krite-
ria yang tinggi. Tinggi rendahnya nilai KKF menggambarkan 
realitas keragaman suatu karakter secara visual. Nilai KKF 
yang rendah menunjukkan bahwa individu–individu dalam 
populasi yang diuji cenderung seragam.Sebaliknya karakter 
dengan KKF tinggi menunjukkan tingkat keragaman yang 
tinggi pada karakter tersebut. Apabila variasi genetik dalam 
suatu populasi besar, ini menunjukkan individu dalam popula-
si beragam sehingga peluang untuk memperoleh genotip yang 
diharapkan akan besar. Informasi sifat tersebut lebih diperank-
an oleh faktor genetik atau faktor lingkungan, sehingga dapat 
diketahui sejauh mana sifat tersebut dapat diturunkan pada 
generasi berikutnya (Suprapto dan Himawan, 2007). Perbe-
daan keragaman tiap parameter tersebut pada Tabel 1. terjadi 
karena adanya beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor eksternal dapat berupa sinar matahari, caha-
ya, makanan, dan kelembaban. Faktor tersebut akan mempen-
garuhi faktor internal (faktor menurun yang diwariskan) yaitu 
adanya pengaruh lingkungan terhadap fenotip suatu individu. 
Hal tersebut pada akhirnya menyebabkan perbedaan geno-
tip pada sifat tertentu yang dimiliki setiap individu sehingga 
memiliki fenotip (penampakan) yang berbeda-beda (Cartono, 
2005). Sehingga guna mengetahui apakah tinggi rendahnya 
keragaman tersebut banyak dipengaruhi faktor genetik atau 
banyak dipengaruhi faktor lingkungan, maka nilai KKF diper-
bandingkan dengan nilai KKG (koefisien keragaman genetik). 
Jika besarnya nilai KKG mendekati nilai KKF nya, maka 
dapat disimpulkan bahwa keragaman suatu karakter lebih 
disebabkan faktor genetik, seperti parameter panjang tanaman 
(KKG 198.05 dan KKF 201.32), dan jumlah anakan (KKG 
254.89 dan KKF 267.91). 

Gambar 3. menunjukkan bahwa terdapat perbedaan per-
tumbuhan tanaman bawang merah antara perlakuan B0, B1, 
B2, B3, B4, B5, B6, B7. Semakin tinggi dosis iradiasi yang di 
berikan pada bawang merah, semakin tajam penurunan panja-
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Gambar 1. Kurva Respon Perkecambahan Tanaman Bawang merah varietas Bauji akibat Iradiasi Sinar Gamma 60Co

 
Gambar 2. Analisis Nilai Lethal Dose20(LD20) berdasarkan Persentase Perkecambahan

Gambar 3. Analisis nilai lethal dose 50 (LD50) berdasarkan persentase perkecambahan.
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Tabel 1.   Nilai heritabilitas, KKG dan KKF pada tanaman bawang merah varietas Bauji hasil iradiasi sinar gamma 60Co

Karakter Heritabilitas KKG KKF Kriteria 
Panjang Tanaman 0.85 198.05 201.32 Tinggi
Jumlah Daun 0.73 156.16 198.40 Tinggi
Jumlah Anakan 0.80 254.89 267.91 Tinggi
Berat Basah Umbi 0.92 98.38 102.03 Tinggi
Berat Kering Umbi 0.78 78.043 92.68 Tinggi

-ng tanaman. hal ini sesuai dengan penelitian (Batubara, 
2015). Pada tanaman bawang merah varietas Bauji yang tel-
ah diiradiasi sinar gamma 60Co mulai dari dosis 0 Gy sampai 
dengan 7 Gy menunjukkan penurunan panjang tanaman mulai 
dari 1 Gy sampai dengan 7 Gy, namun pada dosis 1 Gy men-
galami peningkatan panjang tanaman dibandingkan dengan 0 
Gy. 

by Gamma Irradiation. Am. J. Appl. Sci. 6 (7) : 1436-
1439.

Acquaah, G. 2007. Principles of Plant Genetics and Breeding. 
Blackwell Publishing. USA, UK, Australia. 569 hal.
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15(3) : 145-152.
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mutasi fisik dengan iradiasi sinar gamma pada kuny-
it (Curcuma domestica Val.). J. Hort. Indonesia. 5(6): 
84- 94.

Asadi. 2011. Pemanfaatan sinar radiasi dalam pemuliaan ta-
naman. Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
33(1):7-8.
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ity, heritability and advance in tef (Eragrotis tef (zucc) 
Trotter) lines at Sinana an Adaba Int. J. Plant Breed. 6 
(1) : 40-46.

Badan Pusat Statistik. 2020. Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
Angka 2021. Makassar: Badan Pusat Statistik Sulawe-
si Selatan.

BATAN., B. T. 2008. Radiasi. http://www.batan.go.id/organi-
sasi/kerjasama.php. [05 September 2019]. 

Batubara, A. U. (2015). Karakter pertumbuhan bawang mer-
ah (Allium ascalocum L.) varietas lokasl samosir pada 
beberapa dosis iradiasi sinar gamma. J. Online Agrote-
knologi 3(1): 246-434.
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Gambar 3. Visual perbedaan pertumbuhan tanaman akibat perlakuan 
	   iradiasi sinar gamma 60Co Dosis (a) 0 Gy, (b) 1 Gy, (c) 2 
	   Gy, (d) 3 gy, (e) 4 Gy, (f) 5 Gy, (g) 6 Gy, (h) 7 Gy

KESIMPULAN

Dosis iradiasi sinar gamma 60Co yang dapat menyebab-
kan Lethal Dose 50 (LD50) pada bawang merah adalah varie-
tas Bauji sebesar 112.154 Gy. Didapatkan nilai duga heritabil-
itas, koefisien keragaman genetik serta koefisien keragaman 
fenotip memiliki kriteria tinggi di seluruh parameter. 
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